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menggunakan tipe tari dramatik, dengan mode penyajian secara simbolik 

representasional. Menggunakan konsep design kostum yang dikembangkan dari 

design pakaian yang digunakan pada saat melakukan upacara siraman. Design 

kostum disesuaikan dengan konsep karya tari ini dengan tidak mengganggu gerak 

penari.  

Dalam karya tari yang ditampilkan di panggung proscenium stage ini, 

penyajian iringan tari dalam karya ini berfungsi sebagai iringan ritmis gerak tari 

dan sebagai ilustrasi pendukung suasana dalam karya tari ini. Iringan tersebut 

disajikan dalam bentuk Musical Instrument Digital Interface (MIDI). 

 

B. Saran 

Proses penciptaan ini masih mempunyai banyak kekurangan yang masih 

perlu untuk diperbaiki. Kritik dan saran selalu penata harapkan untuk dapat terus 

selalu berkarya dengan lebih baik lagi. Beberapa proses yang dilalui 

menghasilkan suatu pembelajaran dan pengalaman tersendiri. Melalui proses ini, 

beberapa saran yang dapat penata bagikan ialah, pertama dalam pemilihan penari. 

Memilih penari yang tepat merupakan sebuah hal yang penting untuk diperhatikan 

untuk bisa menyampaikan pasan dalam suatu karya tari. Kedua adalah bagaimana 

untuk memanagement diri sendiri untuk mengatur jadwal kerja yang menjadi 

target pencapaian, pantang menyerah meski banyak hambatan dan rintangan yang 

menghadang, dan selalu bersemangat untuk terus berfikir kreatif karena hal ini 

merupakan modal utama dalam berkarya. Saran ketiga adalah mempunyai jiwa 
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yang tegas dalam bersikap, sering kali kebaikan dan sikap lemah lembut seorang 

penata disepelekan oleh pendukung-pendukungnya ketika berproses. 

Karya tulis yang berupa naskah tari ini merupakan pertanggung jawaban 

penata atas karya tari “Perwitasari”. Penata mengucapkan syukur dan terimakasih 

kepada berbagai pihak yang telah bersedia memberikan waktu, pikiran dan 

tenaganya dalam proses penciptaan ini. Semoga selalu ada hikmah yang dapat 

dipetik dari proses penciptaan ini dan dapat membawa pengalaman yang 

menyenangkan bagi semua pendukung yag terlibat serta menjadikan suatu 

semangat baru untuk terus berkarya. 
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